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Dalam penelitian ini untuk mengungkap fakta sebuah keluarga yang
berusaha memberikan bimbingan maupun kewajibannya pada anaknya yang sedang
menjalani masa tahanan yaitu anaknya yang masih di bawah umur harus mendekam
dalam tahanan lembaga pemasyarakatan Kelas 11-A Pamekasan lantaran sebuah
kesalahan yang diperbuat anak tersebut sehingga harus menyeret dirinya pada sel
tahanan. Temuan peneliti diketahui ada dua anak yang masih berumur 17 tahun
dengan kasus yang berbeda dan masa tahanan yang berbeda pula. Demikian
perlakuan keluarganya terhadap anak tersebut tidak sama.

Sementara dari rumusan masalah yang dirumuskan dalam skripsi ini yaitu
bagaimana upaya orang tua dalam melaksanakan kewajibannya terhadap anak yang
berstatus narapidana, dan bagaimana faktor pendukung dan penghambat orang tua
dalam upaya memenuhi/melaksanakan kewajibannya. Adapun jenis penelitian ini
yang digunakan adalah jenis penelitian Empiris dengan pendekatan Fenomenologi
yang merupakan upaya metode ilmiah yang berasumsi bahwa suatu realita tidak
orang ketahui dalam pengalaman biasa.

Berdasarkan analisa dan data pembahasan, maka dapat disampaikan dari
kedua rumusan masalah secara singkat bahwa seorang keluarga tetap berupaya
bagaimana anaknya yang masih di bawah umur meski sedang menjalani masa
tahanan, orang tua atau keluarganya tetap mengupayakan dan memberikan
bimbingan disela-sela waktu ketika kunjungan ke lapas tersebut. Walaupun anak
menjadi tahanan, namun faktanya keluarga tetap memberikan motivasi terhadap
anak karena harapan besar dapat kembali lagi ke jalan yang benar sesuai apa yang
diharapkan. Meski upaya keluarga itu banyak faktor untuk tetap memenuhi
kewajibannya sebagai orang tua terhadap anaknya. Adapun beberapa faktor itu
terbatasnya waktu, dikhawatirkan anak akan terpengaruh tahanan yang lain.



